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Kami kumbang dari keluarga besar
GCarabaeoidea.
Kami akah menemanimu menjelajahi
Ceri Tunhas Integritas ini.

Kaliah belum mengenal kami?
Kami ini Kru pembersih-alami.

Kami disebut juga
dung beetle atau
Kumbanhg ta—

Heeel, aku tidak suka
Itu! Siapa Yang memberi
Kami hama itu?

AkKku protes:
























Lega rasanya.
Semua barang pinjaman

sudah dikembalikan.






"Fufu!” Papa memanggil.
"Ini Om Okto, teman Papa,
kamu tidak perlu takut.”



Asyiknya membaca sambil makan rumput laut kering!
Tak apalah Papa pergi. Tak apalah Fufu tidak diajak.
Rumput laut buatan Koral Putih sungguh enak.
Jarang-jarang Fufu makan sekantong penuh sendirian.



Olalaaa... rupanya

pintu depan masih terbuka.
Lalu, tiba-tiba saja seekor
barakuda pencuri telah berada
di ruang tamu.

Fufu talkut sekali.

Fufu menyesal telah lupa menutup pintu.
Barakuda itu mengambil koleksi perhiasan Mama.



Dan... Oh, tidak!

Kini dia mengincar rumput laut Fufu. Tanpa berpikir panjang,

Fufu keluar dari persembunyian. “Jangan!" teriaknya.



Barakuda terkejut.
Ajaib, barakuda itu kabur!












Bimo berjalan menuju sungai. Dia ingin bermain dah menangkap
ikan. Bimo sahgat suka makah ikan. Tetapi, kKemarin huwah turun
sahgat lebat. Tentu arus sungai saat ini deras. Bagaimana, Ya?

“Ah, aku sudah besar.
Badanku kuat,” pikir Bimo.
Dia puh melanjutkan
langkah.



Oh-oh, tak tampak batu Yang biasa
diduduki Bimo. Batu itu terendam
air sunhgai. Bunyi air bergemuruh
lebih keras daripada biasanya.



“AKu tidak takut,” sumam Bimo. “Aku beruanhg pemberani.
Arus sungai tidak akah menghalangiku bersenang-senhang.”

KakKi Kiri Bimo masuk ke dalam air. Diikuti kaki Kanhah.
Aman. Sekarang Bimo ingin ke tengah. Di saha biasanya
terdapat banyak ikan. Tetapi mengapa Kakinhya terasa berat?
[Langkahnya tersendat. Bimo lantas berjalan menyamping
sambil merentangkah kedua tahgan.



Belum sampai di tengah sungai, Bimo mulai oleng.
Badanhya condong ke depah,
terdorong air Yang Kini setinggi dada.

Dan... byuuur!
Bimo megap-megap. Tanhganhya menggapai-gapai. Bimo bisa
berenhang, tentu saja. Tetapi arus mulai menyeretnya.



Syukurlah, Bimo berhasil meraih
Cabang pohon yahg menjulur
Ke suhgai.

“Uhuk... Jhuk...””
Bimo terbatuk-batuk.

Oh, ternhyata berani saja tidak cukup. Bimo tetap harus
berhati-hati. Nanhti sa)a Kalau arus sungai tidak deras lagi,
dia akanh kembali bermainh dah menangkap ikan di Sini.






Dia berkata riang,

Perimen puft'[’t int untuk Kakak
Yang hijau untuk Moimo
Yang kuning untuk wawa
Dan yang jingga ...

Eh, mana yang jingga?
Mamaaa...!

Mana perimen jingga?

(/fP§! Aku (merc‘ngc‘S,
karena Adik jadi menangis!






“"Kue santan kenari?
Aku juga suka!”
sorak Tulitel.

"Kamu nanti pasti kebagian. Bantu Mama
membuatnya, ya,” pinta Ma Tupua.

"Siap, Ma. Beres,” sambut Tulitel.






Tulitel bersama Tumara dan Tumita
melihat-lihat persiapan pesta
di hutan Tupavil.

"Meriah sekali ya, pesta ratu tahun ini,”
ujar Tumita.

"Benar, banyak hiasan dan banyak
makanan,” kata Tulitel. "Ma Tupua akan
membuat kue santan kenari untuk Ratu,”
sambung Tulitel dengan bangga.

"Waaah... asyik sekali, aku sangat suka
kue santan kenari!” sambut Tumara
dengan mata berbinar.

n
!

"Apalagi buatan Ma Tupua!” seru Tumita.



Sesuai janjinya, Tulitel
membantu Ma Tupua
membuat kue santan kenari.

Namun ...

"Hatchi... hatchiii... haaatchiii...”
Ma Tupua tak berhenti bersin.
Matanya berair. Hidungnya
merah seperti buah arbei.

Buru-buru Ma Tupua

mengecilkan api kompor

sambil berkata, "Nak, kepala

Mama terasa pening. Mama harus
ke klinik. Tolong, kamu aduk santan
ini. Jangan berhenti mengaduk
sebelum mendidih.”

"lya, Ma, serahkan saja padaku,
semua pasti beres.”

Mula-mula Tulitel mengerjakan tugasnya dengan
gembira. Namun lama-lama ia merasa pegal.

la mengaduk santan dengan malas-malasan. "Tulitel,

mau ikut tidak?" panggil Tumara dari luar. "Pak Turino
mengadakan lomba petik kenari. Hadiahnya banyak, Lho.”



"Wah, asyik sekali! Tapi...” Tulitel melirik panci di
atas kompor. Santan itu belum mendidih. Tulitel
berpikir keras. Hatinya bimbang. "Mungkin santan
ini sudah cukup panas. Kuangkat saja sekarang,”
bisik Tulitel dalam hati.

Tulitel mematikan kompor dan memindahkan
panci santan ke atas meja. Lalu ia bergegas
menyusul teman-temannya.



Keesokan harinya...

Dengan bangga Ma Tupua mempersembahkan kuenya ke hadapan
Ratu. Eh, kenapa semua warga tupai mengernyitkan hidung? Ma Tupua
semakin heran ketika Ratu Tutu Payi menolak kue yang dibawanya.

"Tupua, kenapa kuemu berbau basi?” tanya Ratu Tutu Payi.



"Basi?"” Ma Tupua mencium kue yang dimasaknya,
tak tercium bau apa-apa. Flu telah membuat
hidungnya tersumbat. Kemudian Ma Tupua mencicipi
kue kenari buatannya tersebut. Terkejutlah ia,
ketika lidahnya mengecap rasa masam.

Di bawah pohon besar

yang tak terkena cahaya lampion,
Tulitel

tercenung.

la menyesal tidak

mematuhi pesan ibunya.

Akibatnya, Ma Tupua harus
menanggung malu. Tulitel tidak tega.
la harus melakukan sesuatu.

"Aku yang salah,” Tulitel pun
menghambur ke panggung.






Semua Biga Berintegritas,
Semua Biga Memberantas Korupsi

Kemerdekaan Indonesia diproklamasikan dengan
tujuan mewujudkan masyarakat yang adil,
makmur, dan sejahtera. Namun, cita-cita mulia
ini belum terwujud. Salah satu penyebabnya
adalah korupsi yang merajarela di negeri ini.
Gara-gara korupsi, negara dirugikan. Gara-gara
korupsi, pembangunan menjadi terhambat. Gara-
gara korupsi, sendi-sendi dan tatanan kehidupan
masyarakat rusak dan berantakan. Intinya,
korupsi telah membuat rakyat sengsara dan
menderita. Tidak ada pilihan lain agar Indonesia
bisa mewujudkan cita-citanya: BERANTAS
KORUPSL.

Ini adalah cita-cita kita bersama. Maka,
memberantas korupsi dari bumi Indonesia
menjadi tugas bersama pula. KPK sebagai
lembaga yang khusus dibentuk untuk
memberantas korupsi tidak dapat bekerja sendiri.
KPK memerlukan dukungan dan kerjasama

dari semua pihak. Setiap elemen bangsa

ini mempunyai keunikan, minat, bakat, dan
kompetensi yang berbeda-beda. Apa dan siapa

pun Anda: SEMUA BISA MEMBERANTAS
KORUPSI.

Contoh nyata peran serta masyarakat dalam
pemberantasan korupsi adalah penerbitan seri
TUNAS INTEGRITAS ini. Seri bacaan anak ini terbit
berkat sinergi dan kerjasama apik antara KPK dan
Forum Penulis Bacaan Anak (FPBA).

FPBA adalah organisasi nirlaba yang
beranggotakan penulis, ilustrator, editor, desainer,
penerbit, partisipan, wartawan, media, dan
pemerhati bacaan anak. Sejak resmi berdiri pada 2
Mei 2010, FPBA memiliki anggota lebih dari 2.000
orang. FPBA memiliki visi terciptanya bacaan
yang sehat, kreatif, dan sesuai dengan anak-

anak Indonesia. Visi ini diupayakan melalui misi,
antara lain: menciptakan dan memberdayakan
sumberdaya di bidang tulis-menulis bacaan anak,
serta menjalin kerjasama dengan media massa,
pelaku bisnis penerbitan di Indonesia maupun

di negara lain, dan bersinergi dengan lembaga-
lembaga yang memiliki kesamaan visi.

Kolaborasi KPK dan FPBA dalam penerbitan buku
diawali dengan Training dan Workshop Anti
Korupsi yang diikuti para kreator bacaan anak.
Buku yang merupakan komitmen dan upaya

para kreator bacaan anak dalam pemberantasan
korupsi ini memunculkan karakter Keluarga
Kumbi (dung beetle). Jika kumbang berperan
besar membuat kondisi tanah kondusif bagi
pertumbuhan tunas tanaman, maka KPK bersama
FPBA, lewat seri Tunas Integritas ini, berusaha
memberikan stimulasi bagi anak-anak Indonesia
untuk tumbuh dengan nilai-nilai integritas.
Mengapa? Karena kami yakin SEMUA BISA
BERINTEGRITAS. Bagaimana dengan Anda?
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